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 Abstrak 

Penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu : (1) 

Mengetahui kinerja pemerintah dalam penerapan e-

government di Desa Sumberagung Kecamatan 

Sumberbaru Kabupaten Jember(PAD). (2) 

Mendeskripsikan dan menganalisis apa saja faktor 

pendukung dan penghambat dalam penerapan e-

government kepada masyarakat di Desa Sumberagung 

Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember. Untuk 

mencapai tujuan tersebut maka penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi serta 

menggunakan sumber data premier dan data 

sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelmelrintah Delsa Sulmbelragulng dan pelmangkul kelpelntingan telrkait di Delsa 

Sulmbelragulng dapat melrancang stratelgi yang lelbih elfelktif dalam melngatasi 

tantangan dan melmanfaatkan pellulang dalam pelnelrapan el-govelrnmelnt. Mellaluli 

kolaborasi yang elrat antara pelmelrintah, masyarakat, dan selktor swasta, el-

govelrnmelnt dapat telruls ditingkatkan ulntulk melmbelrikan layanan yang lelbih elfisieln, 

transparan, dan belrkulalitas kelpada masyarakat Delsa Sulmbelragulng. 
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1. Pendahuluan 

Di era globalisasi seperti saat ini, tidak heran apabila kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi dapat menjanjikan efisiensi, kecepatan penyampaian 

informasi, keterjangkauan, dan transparansi, tidak terkecuali pada pemerintahan. 

Terlebih, dalam era otonomi daerah saat ini perlu untuk mewujudkan pemerintahan 

yang baik (good governance) dengan menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi atau biasa disebut e-government. Melalui e-government pula, peningkatan 

pelayanan publik dapat terwujud. Adapun dalam program prioritas, e-

government merupakan salah satu sektor prioritas Pembangunan Pitalebar Indonesia 
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sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 96 Tahun 2014 tentang Rencana Pitalebar 

Indonesia 2014-2019. Pada Pasal 7 dicantumkan prioritas pembangunan Pitalebar 

Indonesia pada lima sektor, seperti e-Pemerintahan, e-Kesehatan, e-Pendidikan, e-Logistik 

dan e-Pengadaan. Sehingga terlihat jelas bahwa e-Government sudah menjadi hal yang 

penting untuk diterapkan di berbagai bidang pemerintahan. 

E-government adalah penggunaan teknologi informasi oleh pemerintah untuk 

memberikan informasi dan pelayanan bagi warganya, urusan bisnis, serta hal-hal 

lain yang berkenaan dengan pemerintahan. e-government dapat diaplikasikan pada 

legislatif, yudikatif, atau administrasi publik, untuk meningkatkan efisiensi internal, 

menyampaikan pelayanan publik, atau proses kepemerintahan yang demokratis. 

Dalam Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2003 Tentang 

Kebijakan Dan Strategi Nasional dinyatakan bahwa Pengembangan e-government 

merupakan upaya untuk mengembangkan penyelenggaraan kepemerintahan yang 

berbasis (menggunakan) elektronik dalam rangka meningkatkan kualitas layanan 

publik secara efektif dan efisien. 

Desa Sumberagung adalah Desa yang berada di Kabupaten Jember di wilayah 

Kecamatan Sumberbaru.Desa Sumberagung terletak di wilayah Kabupaten Jember 

paling Barat adalah pecahan dari Desa Rowotengah pada tahun 1989, Desa 

Sumberagung dikenal sebagai Desa Agraris, memiliki potensi alam yang cukup 

prospektip bagi pengembangan perekonomian wilayah di tingkat Desa.Sesuai 

dengan potensi ekonomi desa yang ada, perekonomian di Desa Sumberagung masih 

mengandalkan pada sektor pertanian sebagai basis dan penggerak roda 

perekonomian wilayah. Pertanian sebagai sektor unggulan sampai saat ini masih 

memiliki peran yang dominan dan strategis bagi pembangunan perekonomian baik 

sebagai : penyedia bahan pangan, bahan baku produk olahan, peningkatan 

pendapatan desa dan masyarakat serta penyerapan tenaga kerja dalam jumlah yang 

signifikan. Sumberdaya yang ada saat ini yang menjadi potensi ekonomi yang 

unggul adalah dibidang pertanian dengan beberapa produk yang dihasilkan 

meliputi: Padi, jagung, kedelai, ubi, kacang panjang, kacang tanah, jeruk, mangga, 

rambutan, dan tanaman polowijo lainya. 

Banyak masyarakat yang mengeluh karna akses pelayanan publik yang harus 

datang ke kantor desa dan mengantri. Tidak sedikit masyarakat di Desa 

Sumberagung ini yang sudah mengenali teknologi informatika. Mungkin dengan 

adanya penerapan e-government ini dianggap mampu memperbaiki kualitas 

pelayanan pemerintah kepada masyarakat, kalangan binis dan industri serta dapat 

meningktkan kinerja dari pemerintahan yang masih face to face menjadi lebih 

terkomputerisasi. Sehingga di harapkan dapat mengurangi pengeluaran biaya-biaya 

yang tidak di perlukan dan dapat menghemat waktu. Dengan menerapkannya e-
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government juga di harapkan bisa mampu memperbaiki produktifitas dan efisiensi 

birokrasi serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa 

Sumberagung. E -government merupakan jawaban atas tuntutan masyarakat, bahwa 

masyarakat menuntut pelayanan publik yang memenuhi kepentingan masyarakat, 

dapat diandalkan dan terpercaya, serta mudah dijangkau secara interaktif. 

Sementara dalam lingkup lokal Desa Sumberagung, dalam proses pengelolaan 

informasi masih menghadapi berbagai permasalahan, antara lain adalah banyaknya 

masyarakat yang belum mengerti bahwa adanya e-government yang dapat mudah di 

jangkau dan diakses. Meskipun banyak masyarakat yang sudah mengerti teknologi 

informatika, tapi ada Sebagian masyarkat yang belum mengerti.  

Salah satu faktor terpenting dalam keberhasilan penerapan e-government, yaitu 

faktor sumber daya manusia, dimana sumber daya manusianya harus mengerti dan 

mampu dibidang teknologi informasi. Bila sumber daya manusia tersebut tidak 

mampu dibidang teknologi informasi,maka e-government di instansi pemerintahan 

tersebut tidak berjalan optimal. Maka di sinilah peran pemerintah desa sangat 

penting dalam mensosialisasikan bahwa adanya e-government sebagai sarana yang 

mudah diakses kapan saja. Dalam penerapan e-government pemerintah desa tak lepas 

dari pengaruh peranan pegawai yang ada di pemerintahan tersebut. Sehingga akan 

terdapat korelasi antara penerapan e-government terhadap kinerja pegawai pada 

pemerintah tersebut. Yang mana dalam hal ini, kinerja pegawai juga merupakan 

kunci keberhasilan pelaksanaan e-government tersebut.  

Karena seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi terutama teknologi 

informasi, sehingga menciptakan adanya e-government yang dilakukan oleh 

pemerintah desa untuk pelayanan publik terhadap masyarakat sehingga dapat pula 

meningkatkan kualitas kehidupan masyarakatnya. Untuk dapat memulai e-

government, tentu saja tidak bisa menunggu seluruh masyarakatnya siap. Dengan 

perencanaan yang matang, pemerintah telah memulai memikirkan inisiatif 

pelaksanaan e-government dari mulai tahapan yang paling sederhana sekalipun. 

Karena bagaimanapun penerapan e- government akan dapat membantu pemerintah 

dalam meningkatkan pelayanan dalam memberikan informasi kepada masyarakat.  

Maka dari itu pemerintah Desa Sumberagung berperan penting dalam 

menerapkan e-government kepada masyarakat. Dan masyarakat Desa Sumberagung 

di harapkan dapat memberikan masukan dan kritik yang konstruktif terhadap 

pelayan publik yang di sediakan e-government. Karena dengan begitu pemerintah 

desa dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas layanan publik yang di 

sediakan melalui e-government. 
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2. Tinjauan Pustaka  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang di jadikan referensi oleh peneliti 

dalam penulisan ini. Penelitian Risa Milah, Yulia Kusuma, Hardianti Inayah (2020), 

dengan judul “Penerapan E-Government Dalam Aplikasi Sistem Informasi 

Manajemen Desa (SIMADE) Di Kota Batu” Menurut penelitian ini, aplikasi SIMADE 

merupakan layanan administrasi di Kantor Kecamatan Kota Batu yang membantu 

kantor kecamatan Kota Batu menangani statistik kependudukan, termasuk data 

kelahiran. Dari penelitian tersebut kehadiran aplikasi SIMADE menunjukkan bahwa 

masyarakat kota Batu sebagai pengguna sangat puas, karena pelayanan administrasi 

ini sangatlah mudah, masyarakat dapat mengunduh aplikasi SIMADE melalui 

android atau playstore. Diharapkan aplikasi SIMADE mampu menjadi salah satu 

wadah alternative baru untuk pemerintah Kota Batu dalam memberikan pelayanan 

publik yang lebih baik untuk masyarakatnya.  Penelitian Asep Syaputra (2021), 

dengan judul “Aplikasi E-Kelurahan untuk Peningkatan Pelayanan Administrasi 

dalam Mendukung Penerapan E- Government” Dari penelitian ini bahwa bersamaan 

dengan pembangunan jaringan online, Pemerintah Kota Pagaralam Sumatera Selatan 

juga mulai mengembangkan electronic government untuk meningkatakan kualitas 

pelayanan publik dan kualitas dalam pengambilan keputusan, karena memiliki 

dukungan dan data yang akurat serta cepat. Aplikasi yang diterapkan salah satunya 

adalah E-Kelurahan yang pada dasarnya bersifat administrative terhadap pelayanan 

untuk masyarakat. Kelurahan adalah salah satu lembaga dengan kinerja terendah 

dalam hal memberikan layanan masyarakat dan menerapkan inisiatif E-Government. 

Pada semua kegiatan pelayanan administrasi di wilayah tersebut masih manual yang 

menyebabkan lambatnya pelayanan kepada masyarakat kususnya dalam membuat 

surat administrasi. Aplikasi E- Kelurahan ditampilkan berbasis web, tujuan aplikasi 

ini agar mempermudah data penduduk, data administrasi dan dapat dijadikan 

media penerapan pembangun desa dengan teknologi informasi dalam mendukung 

kemajuan daerah tersebut 

Selanjutnya penelitian oleh Penelitian Wihda Maulani (2020), dengan judul 

“Penerapan Electronic Government Dalam Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik 

(Studi Kasus Program E-Health Di Kota Surabaya”  Program E-Health adalah bentuk 

penerapan E-Government pada pelayanan publik dibidang kesehatan di Kota 

Surabaya, tujuan pembuatan aplikasi tersebut adalah untuk mengatasi permasalahan 

pelayanan kesehatan yaitu terjadinya penumpukan volume antrian dan proses 

rujukan di rumah sakit dan puskesmas di Kota Surabaya. Aplikasi E- Health juga 

bagian dari program pemerintah Kota Surabaya dalam memberikan pelayanan yang 

maksimal kepada masyaralat. Penelitian dalam aplikasi ini menggunakan indikator 

E-GovQual yang meliputi Kemudahan Penggunaan (navigasi, personalisasi, efisiensi 
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teknis), Kepercayaan (Trust), Keandalan (Reability), Isi dan tampilan informasi dan 

Citizen suport program E-Health 

Pengertian Kinerja 

    Anwar Prabu Mangkunegara (2006:67) yang menuturkan bahwa kinerja adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  

Mukarom dan Laksana (2012:51) kinerja adalah prestasi kerja atau hasil pelaksanaan 

kerja. Istilah kinerja berasal dari kata “performance”, sedangkan pengukuran kinerja 

disebut dengan “performance measurement”. Menurut Sinambela (2016:483) kinerja 

adalah kesediaan seseorang atau kelompok untuk melakukan suatu kegiatan dan 

menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang 

diharapkan. Jika dikaitkan dengan kinerja sebagai kata benda. Keban (2008:209) 

menyatakan bahwa kinerja merupakan terjemahan dari performance yang sering 

diartikan oleh para cendekiawan sebagai penampilan, unjuk kerja, atau prestasi. 

     Widodo (2006:78) menyatakan bahwa kinerja adalah melakukan suatu 

kegiatan dan menyempurnakan sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil 

seperti yang diharapkan. Menurut Wibowo (2012:4) kinerja merupakan 

implementasi dari rencana yang telah disusun. Implementasi kinerja dilakukan oleh 

sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi, dan 

kepentingan. Keban (2008:210) menyatakan bahwa kinerja individu menggambarkan 

sampai seberapa jauh seseorang telah melaksanakan tugas pokoknya sehingga dapat 

memberikan hasil yang ditetapkan oleh kelompok atau institusi. Kinerja kelompok 

menggambarkan sampai seberapa jauh suatu kelompok telah melaksanakan 

kegiatan-kegiatan pokoknya sehingga mencapai hasil sebagaimana ditetapkan oleh 

konstitusi. 

    Sinambela (2016:482) menyatakan bahwa kinerja pegawai akan tercipta jika 

pegawai dapat melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik. Untuk memperoleh 

kinerja yang baik, harus diperhatikan tiga elemen pokok berikut ini. 

1. Deskripsi jabatan yang akan menguraikan tugas dan tanggung jawab suatu jabatan 

sehingga pejabat di posisi tersebut tahu secara pasti apa yang harus dilakukannya. 

Untuk meningkatkan kinerja seorang guru, tentu saja guru tersebut perlu tahu apa 

yang harus dilakukannya dan bagaimana melakukannya. 

2. Bidang hasil dengan indikator kinerja haruslah jelas. Artinya, seorang guru harusnya 

mengetahui indikator keberhasilan tugas-tugasnya. 

3. Standar kinerja untuk menunjukan berhasil atau tidaknya tugas yang 

dilaksanakannya. 

Dari definisi-definisi diatas kinerja dapat di artikan sebagai sebuah pencapaian 

seseorang dalam menyelesaikan tugas sesuai tanggung jawabnya serta tercapainya 
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tujuan atau sasaran yang telah ditentukan. Tercapainya tujuan organisasi tidak bisa 

lepas dari sumber daya yang dimiliki oleh organisasi yang digerakkan atau 

dijalankan oleh sekelompok orang yang berperan aktif sebagai pelaku dalam upaya 

mencapai tujuan organisasi. 

Indikator Penilaian Kinerja 

Menurut Robin dalam Mukarom dan Laksana (2016:60) ada tujuh penilaian 

yang berorientasi pada proses, yaitu: 

1. Responsivitas, yaitu menilai daya tanggap pemerintah terhadap harapan, keinginan 

dan aspirasi, serta tuntutan customer. 

2. Responbilitas, yaitu standar yang menunjukan tingkat kesesuaian antara 

penyelenggaraan pemerintahan dengan hukum atau peraturan dan prosedur yang 

telah ditetapkan. 

3. Akuntabilitas, yaitu standar yang menunjukan tingkat kesesuaian antara 

penyelenggaran pemerintahan dengan standar eksternal yang ada di masyarakat 

dan dimiliki oleh stake holders, seperti nilai dan norma yang berkembang dalam 

masyarakat. 

4. Keadaptasian, yaitu standar yang menunjukkan daya tanggap pemerintahan 

terhadap tuntutan perubahan yang terjadi di lingkungannya. 

5. Kellangsulngan hidulp, yaitul selbelrapa jaulh pelmelrintah ataul program pellayanan dapat 

melnulnjulkkan kelmampulan ulntulk telruls belrkelmbang dan belrtahan hidulp dalam 

belrkompeltisi delngan daelrah ataul program lain. 

6. Keltelrbulkaan/trasnparansiyaitul proseldulr/tata cara, pelnyellelnggaraan pelmelrintah dan 

hal-hal lain yang belrkaitan delngan prosels pellayanan ulmulm wajib diinformasikan 

selcara telrbulka agar muldah dikeltahuli dan dipahami olelh masyarakat, baik diminta 

maulpuln tidak diminta. 

7. Elmpati, yaitul pelrlakulan ataul pelrhatian pelmelrintah ataul telrhadap isul- isul aktulal 

yang seldang belrkelmbang di masyarakat. 

Widodo (2006:91) melnyatakan bahwa pelnilaian kinelrja dapat dijadikan selbagai 

standar melnilai kelbelrhasilan dari sulatul tuljulan dan sasaran organisasi. Telrdapat lima 

kritelria kinelrja, yaitul: Widodo (2006:91) melnyatakan bahwa pelnilaian kinelrja dapat 

dijadikan selbagai standar melnilai kelbelrhasilan dari sulatul tuljulan dan sasaran 

organisasi. Telrdapat lima kritelria kinelrja, yaitul: 

1. Masulkan (inpult), melrulpakan selsulatul yang dibultulhkan agar pellaksanaan 

kelgiatan dan program belrjalan ulntulk melnghasilkan kellularan. 

2. Kellularan (oultpult), melrulpakan selgala selsulatul belrulpa produlk selbagai hasil 

langsulng pellaksanaan sulatul kelgiatan dan program belrdasarkan masulkan yang 

digulnakan. 
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3. Hasil, melrulpakan selsulatul yang melncelrminkan belrfulngsinya kellularan 

kelgiatan pada jangka melnelngah. 

4. Manfaat (belnelfit), melrulpakan kelgulnaan sulatul kellularan yang dirasakan selcara 

selcara langsulng olelh masyarakat, dapat belrulpa telrseldianya fasilitas yang dapat 

diaksels pulblik. 

5. Dampak (impact), melrulpakan ulkulran tingkat pelngarulh sosial, elkonomi, 

lingkulngan, ataul kelpelntingan ulmulm lain yang dimullai olelh capaian kinelrja seltiap 

kritelria dalam sulatul kelgiatan. 

Sellain Widodo ada pelndapat dari Pidd, Michaell (2012:28) yang melnyatakan tiga 

kritelria dalam melnilai kinelrja ada tiga, yaitul:  

1. Hasil  

  Pellaksanaan Pelkelrjaan Masyarakat melnginginkan pellayanan pulblik yang 

belrkulalitas tinggi dan belrharap pellayanan yang diseldiakan selcara elfisieln. Olelh 

karelna itul ulntulk melnilai kinelrja dapat dilihat dari pelndelkatan mana yang paling 

elfisieln dan elfelktif. Ulntulk melnilai kinelrja dapat dilihat dari apa yang suldah belrhasil 

dikelrjakan, delngan mellihat kelbelrhasilan sulatul pellayanan pulblik dapat diartikan 

kinelrja suldah belrjalan delngan baik selsulai sasaran ultama ataul selbaliknya.  

2. Kompeltelnsi 

  Kompeltelnsi dapat digulnakan ulntulk melnilai kinelrja karelna kompeltelnsi 

dapat melnelntulkan prelstasi yang tinggi dari kinelrja tinggi dan melmahami melngapa 

melrelka mellakulkannya delngan sangat baik, selhingga melndorong praktik telrbaik. 

Kompeltelnsi melrulpakan kelwelnangan ataul kelcakapan dan kelmampulan yang dimiliki 

selselorang dalam mellaksanakan tulgas ataul pelkelrjaan selsulai delngan jabatan yang 

disandangnya.  

3. Tanggulng jawab 

  Kinelrja dapat dinilai dari kelbelrhasilan selselorang dalam melnyellelsaikan 

pelkelrjaannya selbagai belntulk tanggulng jawab dalam sulatul pelkelrjaan dapat belrulpa 

keljuljulran dan kelpeldullian yang tinggi.  

 Dari konselp kinelrja melnulrult Widodo dan Michaell Pidd di atas, maka pelnelliti 

melruljulk pada konselp dari Michaell Pidd selbagai landasan konselp pelnellitian, Karelna 

keltiga kritelria di atas mampul melncakulp kelsellulrulhan dari kinelrja pelmelrintah delsa. 

Dimana kinelrja pelmelrintah delsa di dalam pellayanan administrasi itul melncakulp 

telntang hasil pellaksanaan pelkelrjaan, kompeltelnsi pelmelrintah, dan tanggulng jawab 

dari pellaksanaan pelkelrjaan. Kinelrja Pelrangkat Delsa Sulmbelragulng akan 

didelskripsikan dan dianalisis delngan melnggulnakan konselp kinelrja dari Michaell 

Pidd. Kinelrja yang akan dianalisis adalah kinelrja dari Pelrangkat Delsa Sulmbelrbarul.  

E-Govenrment 
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El-Govelrnmelnt melrulpakan kelpelndelkan dari Ellelctronic-Govelrnmelnt ataul di 

adaptasi kel dalam Bahasa Indonelsia melnjadi Pelmelrintahan Ellelktronik. El-

Govelrntmelnt biasa dikelnal el-gov, pelmelrintah digital, onlinel pelmelrintah ataul 

pelmelrintah transformasi adalah Sulatul ulpaya ulntulk melngelmbangkan 

pelnyalelnggaraan kelpelmelrintahan yang belrbasis ellelktronik.  

Sulatul pelnataan sistelm manajelmeln dan prosels kelrja di lingkulngan pelmelrintah 

delngan melngoptimalkan pelmanfaatan telknologi informasi dan komulnikasi. El-

govelrnmelnt adalah melnggulnakan telknologi informasi dan komulnikasi (ICT) ulntulk 

melmpromosikan pelmelrintahan yang lelbih elffisieln dan pelnelkanan biaya yang 

elfelktif, kelmuldahan fasilitas layanan pelmelrintah selrta melmbelrikan aksels informasi 

telrhadap masyarakat ulmulm, dan melmbulat pelmelrintahan lelbih belrtanggulng jawab 

kelpada masyarakat 

Tanpa melngelcilkan arti dari belragam contoh delfinisi yang tellah dipaparkan 

selbellulmnya, seltidak-tidaknya ada tiga kelsamaan karaktelristik dari seltiap delfinisi el-

Govelrnmelnt, yaitul masing-masing adalah sulatul melkanismel intelraksi barul (modelrn) 

antara pelmelrintah delngan masyarakat dan kalangan lain yang belrkelpelntingan 

(stakelholdelr); dimana mellibatkan pelnggulnaan telknologi informasi (telrultama 

intelrnelt); delngan tuljulan melmpelrbaiki multul (kulalitas) pellayanan yang seldang 

belrjalan. 

El-govelrnmelnt adalah pelnggulnaan telknologi informasi olelh pelmelrintah ulntulk 

melmbelrikan informasi dan pellayanan bagi warganya, ulrulsan bisnis, selrta hal-hal 

lain yang belrkelnaan delngan pelmelrintahan. el-Govelrnmelnt dapat diaplikasikan pada 

lelgislatif, yuldikatif, ataul administrasi pulblik, ulntulk melningkatkan elfisielnsi intelrnal, 

melnyampaikan pellayanan pulblik, ataul prosels kelpelmelrintahan yang delmokratis. 

 

3. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

secara desktiptif. Fokus penelitian pada penulisan ini adalah mellihat dan 

melndelskripsikan telntang  Kinelrja Pelmelrintah Delsa dalam Pelnelrapan el-Govelrnmelnt. 

Lokasi penelitian ini adalah di Kantor Delsa Sulmbelragulng Kelcamatan Sulmbelrbarul 

Kabulpateln Jelmbelr. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain data tersebut peniliti juga 

memperkuat dengan data sekunder berupa penelitian-penelitian yang sudah pernah 

dilakukan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan melakukan 

langkah awal observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya data akan 

dikumpulkan, dirangkum/direduksi, kemudian data di paparkan dengan 

pembahasan dan terakhir ditarik kesimpulan. 
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4. Hasil dan Pembahasan 

Kinerja Pemerintah Dalam Penerapan E-Government di Desa Sumberagung 

Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember 

Pelnelrapan el-govelrnmelnt selkarang masih dibilang bellulm maksimal 

dikarelnakan dalam hasil pelnellitian masih ada kelkulrangan yang ditelmuli dalam 

melnelrapkan el-govelrnmelnt ini. Masyarakar Delsa Sulmbelragulng masih melndatangi 

kantor delsa dikarelnakan welbsitel el-govelrnmelnt akhir-akhir ini tidak bisa diaksels 

sama selkali.  

Hasil wawancara delngan pelmelrintah Delsa Sulmbelragulng kali ini, melmang 

seltellah adanya kelndala el-govelrnmelnt yang tidak bisa diaksels, tingkat partisipasi 

masyarakat ulntulk melndapatkan layanan masih dibilang belsar yang datang langsulng 

kelkantor karelna melmang masyarakat yang melnggulnakan el-govelrnmelnt bellulm 

melndapatkan layanan yang baik saat melngaksels welbsitel el-govelrnmelnt. Olelh karelna 

itul kinelrja pelmelrintah delsa dalam kasuls ini haruls dikelmbangkan agar el-govelrnmelnt 

dapat selgelra diaksels kelmbali. Selhingga masyarakat Delsa Sulmbelragulng tidak pelrlul 

belrbondong-bondong ulntulk dating kel kantor Delsa, karelna melmakan waktul dan 

biaya selhingga tidak elfisieln. 

Delngan belrkaitannya pelnelrapan el-govelrnmelnt saat ini, relspon masyarakat 

yang melnggulnakan el-govelrnmelnt masih melmiliki banyak kelkulrangan, dikarelnakan 

welbsitel yang suldah ada bellulm dapat melmbelrikan pellayanan yang maksimal. Dari 

belbelrapa wawancara yang dilakulkan kelpada masyarakat masyarakat celndelrulng 

melndapati kelsullitan saat ingin melngaksels belrbagai kelpelrlulannya dan julga bellulm 

melratanya belrbagai jelnis pellayanan yang diseldiakan didalam welbsitel telrselbult. 

Masyarakat ingin pelmelrintah selgelra melmbelnahi welbsitel dan melnambah layanan 

yang belrbasis el-govelrnmelnt, selhingga el-govelrnmelnt bisa dimaksimalkan. Agar 

masyarakat dapat melnggulnakan layanan telrselbult selsulai delngan kelbultulhannya, 

disamping melmuldahkan dapat julga melringankan dari selgi elkonomis. Lelbih jaulh 

lagi, disaat situlasi selrba onlinel saat ini pellayanan yang belrbasis el-govelrnmelnt 

melnjadi salah satul altelrnatif yang elfisieln. 

Pelngelmbangan selrta melnggulnakan layanan el-govelrnmelnt hingga saat ini 

masih melmiliki hambatan yang dapat melmpelrlambat dimaksimalkannya el- 

govelrnmelnt telrselbult agar dapat digulnakan olelh masyarakat khulsulnya yang belrada 

di Delsa Sulmbelragulng. Belbelrapa hambatan suldah dirasakan masyarakat, akan teltapi 

ada julga yang melnjadi faktor pelndulkulng agar pelngelmbangan el-govelrnmelnt ini 

dapat dimaksimalkan. Di Delsa Sulmbelragulng  melmiliki sarana dan prasarana yang 

melndulkulng, teltapi yang melnjadi kelndala saat ini yaitul SDM yang masih awam di 

dalam bidang IT selhingga selbagian masyarakat yang melngaksels el-govelrnmelnt 

masih bellulm melrasakan manfaatnya. 
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Olelh karelna itul, dari pelmelrintah Delsa Sulmbelragulng suldah melngambil 

langkah agar masalah yang dihadapi dapat selgelra telrsellelsaikan, selrta pelmelrintah 

masih telruls melmbelrikan sosialisasi dalam hal ini kelpada masyarakat di Delsa 

Sulmbelragulng agar pelnggulnaan layanan el-govelrnmelnt dapat di aksels selcara lulas. 
Kerjasama Pemerintah Desa dan Masyarakat Desa Sumberagung  Dalam Penerapan E-Government 

Di Desa Sumberagung Kabupaten Jember 

 

1. Partisipasi dalam Pelnyeldiaan dan Aksels Informasi 

Partisipasi masyarakat dalam pelnyeldiaan dan aksels informasi belrvariasi. 

Selbagian belsar relspondeln melnulnjulkkan minat dan keltelrlibatan yang tinggi dalam 

melncari informasi telrkini telntang kelgiatan pelmelrintah delsa, program 

pelmbangulnan, dan layanan pulblik mellaluli belrbagai salulran, telrmasulk meldia sosial, 

situls welb pelmelrintah, dan pelrtelmulan komulnitas. Namuln, ada julga selbagian kelcil 

masyarakat yang kulrang aktif dalam melncari informasi, telrultama melrelka yang 

melmiliki keltelrbatasan aksels telknologi ataul kelsadaran yang relndah telntang 

pelntingnya informasi telrselbult. 

Melskipuln telrdapat ulpaya yang signifikan dari pelmelrintah delsa dalam 

melnyeldiakan informasi, masih ada belbelrapa tantangan dalam aksels informasi bagi 

selbagian masyarakat. Belbelrapa relspondeln melnyatakan bahwa melrelka melngalami 

kelsullitan dalam melngaksels informasi karelna keltelrbatasan aksels intelrnelt ataul 

keltelrampilan telknologi yang telrbatas.  

Delngan delmikian, hasil pelnellitian kulalitatif melnulnjulkkan bahwa partisipasi 

dalam pelnyeldiaan dan aksels informasi di Delsa Sulmbelragulng rellatif tinggi, delngan 

adanya kolaborasi yang kulat antara pelmelrintah delsa dan masyarakat. Namuln, 

masih telrdapat tantangan dalam aksels informasi bagi selbagian masyarakat, yang 

melmelrlulkan ulpaya lelbih lanjult ulntulk melningkatkan kelsadaran dan keltelrampilan 

dalam melngaksels informasi selrta melmastikan inklulsivitas dan kelamanan informasi 

bagi selmula warga. 

1. Partisipasi Dalam Prosels Pelngambullan Kelpultulsan  

Mayoritas relspondeln melnulnjulkkan partisipasi aktif dalam prosels pelngambilan 

kelpultulsan telrkait pelnelrapan el-govelrnmelnt di delsa melrelka. Melrelka selcara aktif 

telrlibat dalam diskulsi, forulm, dan konsulltasi yang disellelnggarakan olelh pelmelrintah 

delsa ulntulk melmbahas relncana, kelbijakan, dan stratelgi telrkait el-govelrnmelnt. Hal ini 

melncelrminkan tingkat keltelrlibatan yang tinggi dari masyarakat dalam 

pelmbangulnan telknologi informasi di tingkat lokal. 

Melrelka melnyampaikan kelbultulhan, kelkhawatiran, dan harapan melrelka 

telrhadap implelmelntasi el-govelrnmelnt, yang melmpelngarulhi arah dan prioritas 

pelngelmbangan telknologi informasi di delsa melrelka. Ulmpan balik ini melnjadi dasar 
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bagi pelmelrintah delsa ulntulk melnyelsulaikan relncana dan kelbijakan melrelka selsulai 

delngan kelbultulhan masyarakat. 

Telrdapat kolaborasi yang elrat antara pelmelrintah delsa dan masyarakat dalam 

prosels pelngambilan kelpultulsan telrkait el-govelrnmelnt. Pelmelrintah delsa melnyeldiakan 

platform dan kelselmpatan bagi masyarakat ulntulk belrpartisipasi dalam diskulsi dan 

pelngambilan kelpultulsan, selmelntara masyarakat melrelspons delngan aktif 

melmbelrikan masulkan dan dulkulngan dalam pellaksanaan relncana dan program el-

govelrnmelnt. 

 delmikian, hasil pelnellitian kulalitatif melnulnjulkkan bahwa partisipasi dalam 

prosels pelngambilan kelpultulsan telrkait pelnelrapan el-govelrnmelnt di Delsa 

Sulmbelragulng didasarkan pada kolaborasi aktif antara pelmelrintah delsa dan 

masyarakat. Partisipasi ini melmulngkinkan pelngelmbangan solulsi yang lelbih 

belrorielntasi pada kelbultulhan masyarakat dan melmpelrkulat dulkulngan selrta 

pelnelrimaan telrhadap implelmelntasi el-govelrnmelnt di tingkat lokal. 

2. Partisipasi dalam Pelnyampaian Kellulhan dan Masulkan 

Hasil dari data telrselbult julga melnggambarkan pelnelrimaan dan tanggapan 

pelmelrintah delsa telrhadap kellulhan dan masulkan yang ditelrima dari masyarakat. 

Mayoritas relspondeln melnyatakan bahwa pelmelrintah delsa celndelrulng melnelrima 

kellulhan dan masulkan delngan baik, dan belbelrapa di antaranya julga melmbelrikan 

ulmpan balik ataul solulsi atas kellulhan yang disampaikan. Namuln, ada julga belbelrapa 

kasuls di mana kellulhan ataul masulkan tidak melndapat tanggapan yang melmulaskan, 

yang dapat melmelngarulhi motivasi masyarakat ulntulk belrpartisipasi lelbih lanjult. 

Hal ini telrmasulk pelrulbahan kelbijakan ataul program pelmelrintah delsa selbagai 

relspons telrhadap kellulhan yang disampaikan, pelningkatan kulalitas layanan pulblik, 

dan pelningkatan kelpelrcayaan masyarakat telrhadap pelmelrintah delsa. Delngan 

melmahami dampak dari partisipasi telrselbult, dapat dielvalulasi elfelktivitas dan 

signifikansi partisipasi masyarakat dalam prosels pelnyampaian kellulhan dan 

masulkan. 

Mellaluli pelmbahasan dan analisis data ini, dapat dipelrolelh pelmahaman yang 

lelbih melndalam telntang dinamika partisipasi masyarakat dalam pelnyampaian 

kellulhan dan masulkan di Delsa Sulmbelragulng. Hal ini dapat melnjadi dasar ulntulk 

pelngelmbangan stratelgi dan kelbijakan yang lelbih elfelktif dalam melndorong 

partisipasi masyarakat yang lelbih lulas dan belrkellanjultan dalam prosels 

pelmelrintahan delsa. 

3. Partisipasi dalam Elvalulasi Layanan Pulblik 

Pelmbahasan dan analisis data telntang partisipasi elvalulasi layanan pulblik di 

Delsa Sulmbelragulng dapat melmbelrikan wawasan yang belrharga telntang pelrselpsi, 

pelngalaman, dan harapan masyarakat telrhadap layanan yang diseldiakan olelh 
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pelmelrintah delsa. Warga yang melnyatakan pelrselpsi positif telrhadap kulalitas dan 

keltelrseldiaan layanan pulblik di Delsa Sulmbelragulng. Melrelka melrasa pulas delngan 

relspons pelmelrintah delsa telrhadap kelbultulhan masyarakat dan melrasa bahwa 

layanan-layanan telrselbult melmelnulhi harapan melrelka. 

Mellaluli hasil ini, dapat dipelrolelh pelmahaman yang lelbih melndalam telntang 

bagaimana masyarakat Delsa Sulmbelragulng belrpartisipasi dalam elvalulasi layanan 

pulblik dan bagaimana elvalulasi telrselbult melmpelngarulhi pelrselpsi dan pelngalaman 

melrelka telrhadap layanan-layanan yang diseldiakan olelh pelmelrintah delsa. Hal ini 

dapat melnjadi dasar ulntulk pelngelmbangan stratelgi dan kelbijakan yang lelbih elfelktif 

dalam melningkatkan kulalitas dan kelpulasan layanan pulblik di tingkat lokal. 

4. Partisipasi dalam Pelngawasan dan Pelngelndalian 

Belbelrapa warga aktif belrpartisipasi dalam prosels pelngawasan el-govelrnmelnt 

delngan melngikulti pellatihan, melnyampaikan masulkan, ataul selcara langsulng telrlibat 

dalam melngawasi pelnggulnaan telknologi informasi olelh pelmelrintah delsa. Melrelka 

melnganggap pelngawasan selbagai tanggulng jawab belrsama ulntulk melmastikan 

intelgritas sistelm. 

Melskipuln ada kelsadaran akan pelntingnya pelngawasan, telrdapat julga 

tantangan dalam mellaksanakan pelngawasan yang elfelktif. Belbelrapa warga mulngkin 

melnghadapi kelndala selpelrti kulrangnya pelngeltahulan telntang telknologi informasi 

ataul kulrangnya akselsibilitas telrhadap informasi yang dipelrlulkan ulntulk mellakulkan 

pelngawasan selcara elfelktif. 

Partisipasi masyarakat dalam pelngawasan dan pelngelndalian el-govelrnmelnt 

julga dapat melmiliki pelngarulh telrhadap pelngelmbangan dan pelnyelmpulrnaan sistelm. 

Ulmpan balik yang dibelrikan olelh masyarakat dapat melmbantul pelmelrintah delsa 

ulntulk melngidelntifikasi kellelmahan ataul cellah dalam sistelm dan melngambil langkah-

langkah ulntulk melmpelrbaikinya. 

Mellaluli hasil ini, dapat dipelrolelh pelmahaman yang lelbih dalam telntang 

bagaimana masyarakat Delsa Sulmbelragulng belrpartisipasi dalam pelngawasan dan 

pelngelndalian el-govelrnmelnt, selrta bagaimana partisipasi telrselbult melmpelngarulhi 

pelrselpsi dan pelngalaman melrelka telrhadap sistelm el-govelrnmelnt yang ditelrapkan 

olelh pelmelrintah delsa. Hal ini dapat melnjadi dasar ulntulk pelngelmbangan stratelgi 

dan kelbijakan yang lelbih elfelktif dalam melningkatkan transparansi, akulntabilitas, 

dan intelgritas dalam pelnggulnaan telknologi informasi 

 Hasil  Kinerja Pemerintah Dalam Penerapan E-Government di Desa  

Sumberagung Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember 

1. Aksesibilitas Layanan Publik 

Hasil dari wawancara delngan seljulmlah warga Delsa Sulmbelragulng melnulnjulkkan 

bahwa pelnelrapan el-govelrnmelnt tellah melningkatkan akselsibilitas layanan pulblik 
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selcara signifikan. Selbagian belsar relspondeln melnyatakan bahwa melrelka dapat 

melngaksels informasi dan layanan pelmelrintah delsa delngan lelbih muldah mellaluli 

portal el-govelrnmelnt. Melrelka melngaprelsiasi kelmuldahan melngaksels informasi 

selpelrti jadwal kelgiatan delsa, pelngulmulman pelnting, dan proseldulr administrasi. 

Belbelrapa warga julga melngulngkapkan bahwa melrelka tidak lagi pelrlul melnghabiskan 

waktul dan biaya ulntulk datang kel kantor delsa selcara langsulng, karelna hampir 

selmula layanan dapat diaksels selcara onlinel. 

2. Efisiensi Administrasi 

Analisis data julga melnyoroti pelningkatan elfisielnsi administrasi seltellah adopsi el-

govelrnmelnt di Delsa Sulmbelragulng. Pelmelrintah delsa mellaporkan bahwa prosels 

pelngolahan pelrmohonan administrasi, selpelrti sulrat keltelrangan dan pelndaftaran 

kelpelnduldulkan, melnjadi lelbih celpat dan elfisieln seltellah implelmelntasi el-govelrnmelnt. 

Belbelrapa peltulgas pelmelrintah delsa melngulngkapkan bahwa melrelka dapat 

melnangani lelbih banyak pelrmohonan dalam waktul yang lelbih singkat, selhingga 

melningkatkan produlktivitas melrelka selcara kelsellulrulhan. Sellain itul, pelnggulnaan 

telknologi dalam administrasi julga melmbantul melngulrangi kelsalahan manulsia dan 

melmpelrcelpat alulr kelrja 

3. Transparansi dan Akuntabilitas 

Melskipuln telrdapat pelningkatan dalam transparansi dan akulntabilitas 

pelmelrintah delsa, data kulalitatif melnulnjulkkan bahwa masih ada rulang ulntulk 

pelrbaikan. Belbelrapa relspondeln melnyatakan bahwa melrelka melnghargai ulpaya 

pelmelrintah delsa ulntulk melmpulblikasikan informasi anggaran dan kelgiatan mellaluli 

portal el-govelrnmelnt. Namuln, melrelka julga melnyoroti kelbultulhan akan informasi 

yang lelbih deltail dan muldah dipahami. Belbelrapa warga melngulngkapkan 

kelkhawatiran telrhadap kelamanan data pribadi melrelka yang disimpan dalam sistelm 

el-govelrnmelnt, melnyoroti pelntingnya transparansi dalam pelngellolaan dan 

pelrlindulngan data pribadi. 

4. Partisipasi Masyarakat 

Dari data ini melnulnjulkkan tingkat partisipasi yang tinggi dari masyarakat 

dalam pelnelrapan el-govelrnmelnt di Delsa Sulmbelragulng. Warga selcara aktif 

melnggulnakan platform el-govelrnmelnt ulntulk melmbelrikan masulkan, melnyampaikan 

kellulhan, dan melngikulti pelrkelmbangan telrkini dalam pelmelrintahan delsa. Belbelrapa 

warga julga melngulngkapkan bahwa melrelka melrasa lelbih melmiliki pelran dalam 

prosels pelngambilan kelpultulsan karelna dapat selcara langsulng belrintelraksi delngan 

pelmelrintah delsa mellaluli platform el-govelrnmelnt. 

5. Kualitas Layanan Publik 

Pelndapat warga Delsa Sulmbelragulng telntang kulalitas layanan pulblik mellaluli el-

govelrnmelnt ulmulmnya positif. Melrelka melnyatakan bahwa layanan yang diseldiakan 
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mellaluli portal el-govelrnmelnt muldah diaksels, relsponsif, dan melmelnulhi kelbultulhan 

melrelka delngan baik. Belbelrapa warga melngaprelsiasi kelmuldahan prosels administrasi 

selpelrti pelngisian formullir selcara onlinel dan pelndaftaran kelgiatan mellaluli portal el-

govelrnmelnt. Namuln, ada julga belbelrapa saran ulntulk pelrbaikan, selpelrti 

melningkatkan relsponsivitas pelmelrintah delsa telrhadap kellulhan dan pelrmintaan 

masyarakat. 

5. Simpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan pelnelliti dari ulraian pada bab 

selbellulmnya melngelnai “Kine lrja Pelmelrintah Dalam Pelnelrapan El-Govelrnmelnt di 

Delsa Sulmbelragulng Kelcamatan Sulmbelrbarul Kabulpateln Jelmbelr” maka pelnelliti 

melnarik selbulah kelsimpullan bahwa dulkulngan kulat dari kelpelmimpinan pelmelrintah 

delsa, telrultama dari kelpala delsa dan peljabat lainnya, melnjadi kulnci kelsulkselsan 

dalam pelnelrapan el-govelrnmelnt. Kelpelmimpinan yang proaktif dan komitmeln yang 

kulat telrhadap inisiatif telknologi informasi melmbelrikan dorongan yang signifikan 

dalam melmajulkan proyelk el-govelrnmelnt. 

Rata-rata mayarakat Delsa Sulmbelragulng bellulm selpelnulhnya melrasakan 

manfaat dari layanan telrselbult karelna dalam melngaksels welbsitel masih melnjulmpai 

kelkulrangan, selpelrti dalam melmbulka welb telrbilang lambat dan selkarang welbsitelnya 

tidak dapat di aksels, selsaat ingin melngulruls kelbultulhannya informasi selpelrti apa 

yang melnjadi pelrsyaratan tidak dijulmpai dan julga bellulm banyak belntulk layanan 

pulblik yang bisa digulnakan. Selhingga kelbanyakan masyarakat datang langsulng kel 

kantor agar melndapatkan pellayanan yang ingin dibultulhkan. Tantangan 

Infrastrulktulr dan Sulmbelr Daya: Kelndala telrkait anggaran, infrastrulktulr, dan sulmbelr 

daya manulsia melnjadi tantangan ultama dalam pelnelrapan el-govelrnmelnt. 

Keltelrbatasan dana dan infrastrulktulr telknologi yang bellulm melmadai dapat 

melnghambat kelmajulan dalam pelngelmbangan dan pelmelliharaan sistelm el-

govelrnmelnt. Pelndidikan dan Pellatihan Dipelrlulkan: Pelningkatan kelsadaran dan 

keltelrampilan telknis di antara staf pelmelrintah dan masyarakat sangat pelnting ulntulk 

melningkatkan adopsi dan pelnggulnaan el-govelrnmelnt. Pellatihan dan pelndidikan 

telntang telknologi informasi pelrlul ditingkatkan ulntulk melmastikan bahwa selmula 

pihak dapat melmanfaatkan layanan el-govelrnmelnt selcara elfelktif. Selhingga tidak 

telrjadi kelndala-kelndala yang tidak diinginkan selpelrti saat ini. 
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